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Peristiwa meninggal nya seseorang menimbulkan akibat hukum berupa beralihnya seluruh hak dan
kewajiban orang yang meninggal (pewaris) kepada ahli waris yang berhak. Masalah kewarisan ini
memerlukan suatu pengaturan untuk menyelesaikannya yaitu dengan hukum kewarisan. Di Indonesia
terdapat tiga macam hukum kewarisan yang berlaku yaitu hukum kewarisan adat, hukum kewarisan Islam
dan hukum kewarisan Barat. Dalam hukum kewabisan Islam sendiri terdapat bermacam-macam gjaran
tentang hukum kewarisan Islam yaitu garan patrilineal/ahlu’'s sunnah wal jamaah yang dianut oleh mazhab
Imam Syafi'i, Hanafi, Maliki, Hambali (yang banyak dianut di Indonesia adalah mazhab Syafi i) gjaran
kewarisan Bilateral Yang dianut Hazairin dan gjaran kewarisan yang berasal dari Kompilasi Hukum Islam.
Penulisan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang lebih mendalam tentang kedudukan saudara
dan perolehannya menurut hukum kewarisan Islam (menurut sistem kewarisan bilateral, sistem kewarisan
patrilineal dan menurut Kompilasi Hukum Islam). Selain itu juga bertujuan untuk membandingkan
penyelesaian kasus kewarisan menurut Pengadilan Agama Jakarta Pusat, ajaran kewarisan bilateral
(Hazairin), gjaran kewarisan patrilineal (Syafi'i), dan menurut Kompilasi Hukum Islam.
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